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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah senagai 

brikut : 

1. Berdarkan hasil pengamatan dan wawancara Guru IPS dan peserta 

didik kelas VIII SMP Sunan Ampel Pagelaran terkait proses 

pembelajaran IPS yang kurang efektiv karena pembelajaran dikelas 

VIII menggunakan media sederhana sehingga siswa mengalam 

kesulitan memahami materi Perubahan Masyarakat Indonesia Dalam 

Masa Penjajahan, kurang aktif dalam pembelajaran IPS. Dari 

permasalahan tersebut peneliti menanggapi kesulitan belajar siswa 

dikarenakan kurang nya media pembelajaran yang menarik dan 

membuat siswa tidak minat terhadap pembelajaran IPS.  

2. Bentuk evaluasi dan teknik penilain terhadap peserta didik dilakukan 

dengan dua bentuk penilaian yaitu individu dan kelompok. Untuk 

penilaian individu guru akan meberikan kuis di setiap akhir 

pembelajaran kepada peserta didik tentang materi yang telah dipelajari. 

Sedangkan untuk penilaian kelompok peserta didik diminta untuk 

mengerjakan kumpulan soal yang terdapat di dalam media Misteri Box.  

3. Pelaksaan pembelajaran menggunakan media Misteri Box memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dalam pembelajaran 

menggunakan media Misteri Box yaitu guru menjadi lebih kreatif 

dalam menjelaskan materi yang akan dipelajari. Peserta didik lebih 
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aktif dalam pembelajaran IPS dan mudah memahami materi Perubahan 

Masyarakat Indonesia Dalam Masa Penjajahan karena media yang 

diberikan menarik. Sedangkan kekurangan dalam pembelajaran 

menggunakan media Misteri Box adalah ukuran yang cukup besar 

sehingga sulit dibawa kemana-mana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyarankan : 

1. Bagi Guru IPS kelas VIII dalam pelaksanaan pembelajaran lebih 

ditingkatan dalam penggunaan media pembelajaran agar peserta didik 

lebih semangat dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan untuk tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. 
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